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ABSTRACT 

Speaking skills are one of the important competencies in Indonesian language 
learning in elementary schools because they play a role in developing students' 
thinking, communication, and social interaction skills. However, the speaking skills 
of lower grade students are still not optimally developed and are influenced by 
various factors. This study aims to identify the factors that influence students' 
speaking skills in Indonesian language learning in grade 3 elementary school. The 
research method used is descriptive qualitative with data collection techniques 
through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The subjects 
of this study were grade 3 students at an elementary school in Karanganyar 
Regency, Central Java. Data analysis was conducted using the interactive model of 
Miles and Huberman (2014). The results showed that students' speaking skills were 
influenced by various factors, both internal and external. Internal factors included 
low self-confidence and limited vocabulary, while external factors included students' 
speaking habits and experiences as well as the learning environment and methods 
applied by teachers. These findings indicate that the development of elementary 
school students' speaking skills needs to be carried out in an integrated manner 
through the strengthening of psychological aspects, language enrichment, and the 
creation of a participatory and conducive learning environment. 
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ABSTRAK 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi penting dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar karena berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan berinteraksi sosial 
siswa. Namun keterampilan berbicara siswa kelas rendah masih belum 
berkembang secara optimal dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 3 di tingkat sekolah 
dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 3 di sebuah sekolah dasar di Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor internal meliiputi rendahnya rasa percaya diri dan keterbatasan 
penguasaan kosakata, sedangkan faktor eksternal meliputi kebiasaan dan 
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pengalaman berbicara siswa serta lingkungan dan metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan 
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar perlu dilakukan secara trintegrasi 
melalui penguatan aspek psikologis, pengayaan kebahasaan, serta penciptaan 
lingkungan  pembelajaran yang partisipatif dan kondusif. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara; Faktor Pemengaruh; Pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 
A. Pendahuluan  

Bahasa merupakan sarana 

utama dalam proses berpikir, 

berkomunikasi, dan membangun 

hubungan sosial manusia. Dalam 

konteks pendidikan abad ke-21, 

keterampilan berbicara tidak hanya 

berfungsi sebagai alat penyampaian 

gagasan, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis, reflektif, 

serta kolaboratif siswa. Keterampilan 

berbicara menjadi fondasi penting 

bagi pengembangan literasi lisan, 

yang berperan dalam membentuk 

kemampuan akademik dan sosial 

siswa sejak jenjang pendidikan dasar. 

Menurut penelitian Nguyen dan Boon 

(dalam Lubis & Nasution, 2024) 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara memiliki keterkaitan yang 

signifikan dengan kemampuan 

berpikir reflektif serta performa 

akademik siswa lintas mata pelajaran. 

Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan berbicara sejak 

pendidikan dasar menjadi aspek 

penting dalam mendukung 

perkembangan kognitif dan sosial 

siswa. 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar, 

keterampilan berbicara merupakan 

salah satu capaian pembelajaran 

utama, baik dalam Kurikulum 2013 

maupun Kurikulum Merdeka. 

Idealnya, siswa kelas rendah, 

khususnya kelas 3, mampu 

mengungkapkan gagasan, perasaan, 

dan informasi secara lisan dengan 

bahasa yang runtut, jelas, dan sesuai 

konteks. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia seharusnya memberikan 

ruang yang luas bagi siswa untuk 

berlatih berbicara melalui berbagai 

aktivitas komunikatif, seperti bercerita, 

berdiskusi, berdialog, dan bermain 

peran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Lubis & Nasution (2024) 

yang menegaskan bahwa 

keterampilan berbicara merupakan 

elemen vital dalam keberhasilan 

komunikasi dan interaksi sosial siswa. 

Namun, realitas pembelajaran di 

sekolah dasar menunjukan bahwa 
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praktik pembelajaran berbicara belum 

sepenuhnya memberikan 

kesempatan yang optimal bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah dan kurang 

mendapat porsi latihan yang 

memadai. Wahyuni dkk. (2023) 

menemukan bahwa sebanyak 68% 

siswa sekolah dasar belum mampu 

berbicara secara lancar dan 

sistematis akibat proses pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru. 

Kondisi ini diperkuat oleh Padmawati 

dkk. (2019)  yang melaporkan bahwa 

kemampuan berbicara siswa hanya 

mencapai 64% dan termasuk dalam 

kategori rendah. Rendahnya 

keterampilan berbicara tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

psikologis maupun pedagogis, seperti 

rasa takut berbicara, rendahnya 

kepercayaan diri, serta penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang 

variatif dan interaktif. 

Faktor psikologis, seperti 

kecemasan berbicara (speech 

anxiety), turut berperan dalam 

rendahnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan berbicara di kelas. Andini 

dkk. (2025) menyatakan bahwa 

minimnya pembiasaan komunikasi 

aktif dan rasa cemas saat berbicara di 

depan umum menyebabkan siswa 

enggan menyampaikan pendapat. 

Selain itu, faktor kebahasaan seperti 

keterbatasan kosakata, 

ketidakpahaman terhadap kaidah 

bahasa, serta rendahnya minat 

membaca juga memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyusun 

dan menyampaikan gagasan secara 

lisan. Wiyanti (2014) menjelaskan 

bahwa siswa yang memiliki minat 

membaca tinggi cenderung memiliki 

kosakata dan wawasan yang lebih 

luas, sehingga mampu berbicara 

dengan lebih terstruktur, jelas, dan 

percaya diri. Temuan-temuan tersebut 

menunjukan bahwa aspek psikologis 

dan kebahasaan tidak dapat 

dipisahkan dalam memahami 

keterampilan berbicara siswa. 

Meskipun berbagai penelitian 

telah mengkaji keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar, Sebagian besar 

studi masih memposisikan faktor-

faktor tersebut secara terpisah dan 

bersifat deskriptif umum. Masih 

terbatas penelitian yang secara 

mendalam menelaah bagaimana 

faktor internal dan eksternal saling 

berinteraksi dalam membentuk 
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keterampilan berbicara siswa kelas 

rendah, khususnya pada konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas 3 sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan pada siswa kelas 

3 di sebuah sekolah dasar di 

Kabupaten Karanganyar, ditemukan 

bahwa sebagian besar siswa masih 

pasif dalam kegiatan berbicara. Siswa 

belum mampu menyampaikan 

pendapat secara runtut, dan siswa 

menunjukkan keraguan serta 

berbicara dengan suara pelan saat 

diminta bercerita di depan kelas. 

Selain itu, dalam kegiatan diskusi 

kelompok, sebagian siswa cenderung 

kurang berpartisipasi secara aktif. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara siswa kelas 3 

masih belum berkembang secara 

optimal dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi keterampilan berbicara 

siswa kelas 3 sekolah dasar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menekankan keterkaitan 

antara faktor psikologis, kebahasaan, 

dan lingkungan pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

memperkaya kajian keterampilan 

berbicara pada pendidikan dasar serta 

memberikan implikasi praktis bagi 

guru dalam merancang materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

lebih partisipasif dan mendukung 

keberanian siswa dalam berbicara. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif untuk 

menelaah faktor penentu 

keterampilan berbicara dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 02 Popongan Karanganyar. 

Subjek penelitian meliputi 4 siswa 

kelas 3. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati keterampilan 

berbicara siswa selama 

pembelajaran, sedangkan wawancara 

semi-tersetruktur dilakukan dilakukan 

kepada siswa dan wali kelas untuk 

menggali faktor-faktor yang 

memengaruhi keterampilan berbicara. 

Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa catatan lapangan 

dan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman (2014) yang meliputi 
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reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data dijaga melalui triangulasi sumber 

dan Teknik guna memastikan validitas 

temuan penelitian. 

 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 
Hasil 

Data pada penelitian ini di 

peroleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan 

mengacu beberapa indikator 

keterampilan berbicara, meliputi 

percaya diri, penguasaan kosakata, 

kebiasaan dan pengalaman berbicara, 

serta lingkungan dan situasi 

pembelajaran. Observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 3, dan hasilnya di 

gunakan sebagai Gambaran empiris 

mengenai prilaku serta respons siswa 

dalam kegiatan berbicara. 

Berdasarkan hasil 

pengamatan,keterampilan berbicara 

siswa di pengaruhi oleh aspek 

psikologis,kebahasaan, dan 

situasional yang saling berkaitan. 

Temuan penelitian menunjukan 

bahwa rendahnya partisipasi siswa 

dalam kegiatan berbicara tidak hanya 

disebabkan oleh kemampuan individu, 

tetapi juga oleh kurangnya 

pembiasaan berbicara serta kondisi 

lingkungn belajar yang belum 

sepenuhnya mendukung 

pengembangan keterampilan 

berbicara siswa. 

Tabel 1. Hasil observasi faktor 

keterampilan berbicara dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 
No Sub Indikator Hasil Observasi 

1 Siswa berani 

berbicara di 

depan guru 

dan teman-

teman 

Secara umum siswa 

mau maju, tetapi 

masih terlihat ragu 

dan malu 

2 Siswa tidak 

malu atau 
gugup saat 

berbicara 

Malu, grogi, dan 

takut masih tampak 
pada beberapa 

siswa saat diminta 

berbicara 

3 Siswa mulai 

berbicara 

sendiri tanpa 

diminta 

Belum terlihat siswa 

yang berbicara 

secara spontan 

tanpa diminta guru 

4 Isi 

pembicaraan 
mudah 

dimengerti oleh 

pendengar 

Beberapa 

penyampaian kurang 
dipahami karena 

siswa bingung 

menjelaskan isi 

cerita 

5 Suara 

terdengar jelas 

Suara siswa 

umumnya pelan, 

sehingga kurang 
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No Sub Indikator Hasil Observasi 

dan cukup 

keras 

terdengar oleh 

teman-temannya 

6 Siswa mampu 
menyampaikan 

gagasan 

dengan logis 

dan terstruktur 

Gagasan yang 
disampaikan belum 

tersusun dengan 

baik dan kadang 

melompat-lompat 

7 Menunjukan 

sikap sopan 

dan santun 

saat berbicara 

Siswa umumnya 

menunjukan sikap 

sopan ketika 

berbicara di depan 
kelas dan tidak 

menimbulkan 

permasalahan etika 

selama proses 

pembelajaran 

8 Menghargai 

pendengar dan 

lawan bicara 

Selama proses 

pengamatan, siswa 

tidak memotong 
pembicaraan teman 

maupun guru ketika 

kegiatan berbicara 

berlangsung 

9 Menggunakan 

Bahasa sesuai 

situasi formal 

dan nonformal 

Bahasa yang 

digunakan siswa 

masih sederhana 

dan pada beberapa 
kesempatan 

cenderung terlalu 

santai untuk situasi 

pembelajaran formal. 

10 Keaktifan 

siswa dalam 

kegiatan 

berbicara 

(tanya jawab, 
bercerita, 

diskusi) 

Partisipasi siswa 

masih tergolong 

rendah, terlihat dari 

hanya sebagian kecil 

siswa yang berani 
menjawab 

pertanyaan atau 

No Sub Indikator Hasil Observasi 

mengajukan 

pertanyaan 

11 Antusiasme 
siswa dalam 

mengikuti 

interuksi guru 

Antusiasme siswa 
belum maksimal, 

ditandai dengan 

beberapa siswa yang 

baru merespon 

setelah intruksi 

disampaikan lebih 

dari satu kali 

12 Respons siswa 
terhadap 

pertanyaan 

guru atau 

teman 

Respons siswa 
terhadap pertanyaan 

guru maupun teman 

masih minim dan 

pada beberapa 

kesempatan perlu 

diarahkan terlebih 

dahulu oleh guru 

 

a. Faktor Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri merupakan 

salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keterampilan 

berbicara siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kurangnya rasa percaya diri dapat 

menyebabkan siswa enggan 

berbicara, ragu-ragu, serta tidak 

berani menyampaikan pendapat 

di depan kelas. Kondisi ini tampak 

dari sikap siswa yang menunjukan 

rasa malu, takut salah, dan gugup 

saat diminta berbicara. Hal 

tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan siswa.  
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“Saya merasa malu ketika 

diminta berbicara di depan 

kelas” 17/S/06.07-06.20 

“Saya merasa senang ketika 

berbicara di depan”18/S/06.20-

06.26 

“Saya merasa deg-degan saat 

harus berbicara di depan 

teman-teman” 19/S/06.26-

06.38 

“Saya merasa takut jika diminta 

maju dan berbicara di depan 

kelas”20/S/06.38-07.04 

Berdasarkan pernyataan 

siswa tersebut, dapat dipahami 

bahwa rasa malu, takut salah, dan 

gugup menjadi penghambat 

utama siswa dalam berbicara. 

Perasaan tersebut membuat 

siswa kurang berani, berbicara 

dengan suara pelan, serta 

cenderung menghindari 

kesempatan berbicara di depan 

kelas. 

Rendahnya rasa percaya diri 

siswa juga tampak dari suara 

siswa yang cenderung pelan saat 

berbicara di depan kelas. 

Berdasarkan hasil observasi, 

banyak siswa yang 

menyampaikan pendapat dengan 

suara yang kurang terdengar 

jelas, meskipun isi pembicaraan 

sudah selesai dengan pertanyaan 

yang diajukan. Suara yang pelan 

tersebut menunjukan bahwa 

siswa belum memiliki keberanian 

dan kepercayaan diri yang cukup 

dalam menyampaikan gagasan 

secara lisan.  

Temuan tersebut diperkuat 

oleh pernyataan wali kelas 3 yang 

menyampaikan bahwa: 

“Menurut saya, faktor yang 

paling dominan dalam 

memengaruhi keterampilan 

berbicara siswa adalah rasa 

percaya diri. Meskipun terdapat 

siswa yang memiliki kosakata 

cukup baik, apabila siswa tidak 

memiliki rasa percaya diri, 

maka siswa tersebut tetap tidak 

berani berbicara karena takut 

melakukan kesalahan dan 

menjadi perhatian teman-

temannya. Apabila rasa 

percaya diri siswa telah 

berkembang, maka kosakata 

dan kelancaran berbicara 

siswa cenderung ikut 

berkembang secara bertahap.” 

59/WK/15.14 

Berdasarkan pernyataan 

dari wali kelas 3 bahwa beberapa 

siswa memiliki kosakata yang 

cukup, mereka tetap kesulitan 
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berbicara dengan lancar apabila 

tidak percaya diri. Kurangnya 

kepercayaan diri membuat siswa 

takut salah, berbicara pelan, dan 

tidak mau mengemukakan 

pendapat di depan kelas. Dengan 

demikian, rasa percaya diri 

menjadi faktor penting yang 

sangat berpengaruh terhadap 

keterampilan berbicara siswa. 

 

b. Faktor Penguasaan Kosakata 

Pengusaan kosakata 

merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap 

keterampilan berbicara siswa. 

Salah satu bentuk kesulitan 

tersebut adalah siswa sering lupa 

kata saat berbicara di depan 

kelas. 

“Saya sering lupa kata-kata 

ketika berbicara” 47/S/13.39-

13.44 

“Saya pernah lupa kata saat 

berbicara di depan kelas” 

48/S/13.44-13.56 

“Kadang-kadang lupa kata 

ketika berbicara” 49/S/13.56-

13.60 

Pernyataan tersebut 

menunjukan bahwa keterbatasan 

kosakata membuat siswa tidak 

siap secara verbal ketika 

berbicara. Akibatnya, siswa sering 

berhenti di tengah pembicaraan, 

ragu-ragu, dan membutuhkan 

waktu lama untuk melanjutkan 

kalimat karena kesulitan 

menemukan kata yang tepat. 

Selain sering lupa kata, siswa juga 

menunjukan ketergantungan 

pada buku atau teks tertulis saat 

berbicara. Kondisi ini menunjukan 

bahwa siswa belum sepenuhnya 

menguasai kosakata yang 

diperlukan untuk berbicara secara 

mandiri. 

“Saya melihat buku ketika 

berbicara di depan kelas” 

32/S/10.36-10.47 

“Membaca dari buku saat 

berbicara” 33/S/10.47-10.56 

“Saya kadang melihat buku dan 

kadang menggunakan kata-

kata sendiri ketika berbicara” 

34/S/10.56-11.53 

Dari hasil pernyataan siswa 

ketergantungan pada buku ini 

menunjukan bahwa siswa merasa 

lebih aman ketika membaca 

daripada menyampaikan 

pendapat menggunakan kata-

kata sendiri. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa 

penguasaan kosakata siswa 

masih terbatas dan belum cukup 
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mendukung kemampuan 

berbicara spontan. 

Keterbatasan kosakata yang 

dimiliki siswa berdampak 

langsung pada kelancaran 

berbicara dan kemempuan 

menyusun struktur kalimat. Siswa 

menjadi sering berhenti, berbicara 

terputus-putus, dan mengalami 

kesulitan dalam menyusun 

kalimat secara runtut. Selain itu, 

keterbatasan kosakata juga 

menyebabkan munculnya 

kesalahan struktur kalimat dan 

penggunaan kata yang kurang 

tepat. Dengan demikian, 

penguasaan kosakata yang 

terbatas menjadi salah satu faktor 

utama yang menghambat 

keterampilan berbicara siswa 

secara keseluruhan. 

c. Faktor kebiasaan dan Pengalaman 

Berbicara 

Kebiasaan dan pengalaman 

berbicara siswa berpengaruh 

terhadap keterampilan berbicara 

di depan kelas. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa cenderung 

merasa lebih nyaman berbicara 

dengan teman sebaya 

dibandingkan berbicara di depan 

guru dan seluruh kelas. Hal 

tersebut terlihat dari pernyataan 

siswa: 

“Saya lebih berani berbicara 

kalau dengan teman sendiri” 

08/S/01.18-02.21 

“Kalau dengan teman tidak 

malu” 09/S/02.21-03.01 

Pernyataan tersebut 

menunjukan bahwa siswa belum 

terbiasa berbicara dalam situasi 

formal pembelajaran. Rasa 

nyaman dengan teman sebaya 

membuat siswa lebih bebas 

berbicara, sedangkan situasi 

kelas yang formal justru 

menimbulkan rasa malu dan takut 

salah. Dan minimnya pengalaman 

berbicara di depan kelas menjadi 

salah satu faktor yang 

memengaruhi keterampilan 

berbicara siswa. Berdasarkan 

hasil wawancara, kesempatan 

siswa untuk berbicara di depan 

kelas masih terbatas. Wali kelas 

menyampaikan bahwa: 

“Siswa jarang berbicara di 

depan kelas secara langsung 

dan biasanya hanya menjawab 

secara singkat.” 24/WK/04.17 

Selain itu, minimnya 

pengalaman siswa berbicara di 

depan kelas berkaitan erat 

dengan kurangnya latihan 
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berbicara secara rutin. 

Kesempatan yang terbatas untuk 

berbicara secara lisan 

menyebabkan siswa tidak 

terbiasa menyampaikan pendapat 

di depan kelas. Akibatnya, 

keterampilan berbicara siswa 

tidak terlatih secara berkelanjutan, 

sehingga siswa cenderung pasif, 

kurang percaya diri, dan 

mengalami kesulitan salah satu 

faktor yang menghambat 

perkembangan keterampilan 

berbicara siswa secara optimal. 

d. Faktor Lingkungan dan Situasi 

Pembelajaran 

Lingkungan dan situasi 

pembelajaran di kelas 

berpengaruh terhadap keberanian 

dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan berbicara. Suasana 

kelas yang dirasakan siswa, baik 

dari segi ketenangan maupun 

tekanan sosial, dapat menentukan 

apakah siswa merasa nyaman 

untuk berbicara atau justru 

memilih diam situasi 

pembelajaran yang formal sering 

kali membuat siswa merasa takut 

melakukan kesalahan, sehingga 

menghambat keterampilan 

berbicara secara lisan. Hal 

tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan wali kelas. 

Wali kelas menyampaikan bahwa 

suasana kelas memengaruhi 

keberanian siswa dalam 

berbicara, sebagaimana 

diungkapkan bahwa: 

“Kalau suasana kelasnya 

tenang anak-anak biasanya 

mau berbicara, tapi kalau ramai 

atau merasa diperhatikan 

teman-temannya, mereka 

cenderung diam.” 63/WK/16.44 

Pernyataan tersebut 

menunjukan bahwa kondisi 

lingkungan kelas memiliki peran 

penting dalam mendukung atau 

menghambat keberanian siswa 

untuk berbicara. Temuan tersebut 

dikuatkan oleh hasil wawancara 

dengan siswa. Siswa 

menyampaikan bahwa mereka 

merasa lebih nyaman berbicara 

dalam situasi tertentu, seperti saat 

berinteraksi dengan teman 

sebaya dibandingkan berbicara di 

depan kelas secara formal. Salah 

satu siswa menyataka: 

“Saya lebih berani berbicara 

kalau dengan teman sendiri” 

08/S/01.18-02.21 

Pernyataan ini menunjukan 

bahwa suasana yang tidak formal 

membuat siswa lebih rileks dan 
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berani mengungkapkan 

pendapat. Hasil observasi selama 

pembelajaran juga menunjukan 

bahwa ketika suasana kelas ramai 

atau perhatian tertuju pada siswa 

tertentu, siswa cenderung 

menundukan kepala, berbicra 

dengan suara pelan, atau 

menolak untuk berbicara. 

Sebaliknya, ketika suasana kelas 

lebih kondusif, siswa tampak lebih 

responsif meskipun masih 

terbatas.  

Berdasarkan pernyataan 

wali kelas, siswa, serta hasil 

observasi dapat dipahami bahwa 

lingkungan dan situasi 

pembelajaran yang kurang 

mendukung menyebabkan siswa 

merasa tertekan dan takut 

melakukan kesalahan. 

Sebaliknya, lingkungan yang 

nyaman dan kondusif dapat 

mendorong siswa untuk lebih 

berani berbicara dan 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, 

faktor lingkungan dan situasi 

pembelajaran memiliki peran 

penting dalam pengembangan 

keterampilan berbicara siswa. 

 

 

Pembahasan  
Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa keterampilan 

berbicara siswa kelas 3 dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama, yaitu rasa percaya diri, 

penguasaan kosakata, kebiasaan dan 

pengalaman berbicara, serta 

lingkungan dan situasi pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Dahlia dkk. (2023) dan 

Suryaningrum, (2024) yang 

menganalisis keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar dan menemukan 

bahwa faktor lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, serta metode 

pengajaran berperan signifikan dalam 

pengembangan keterampilan 

berbicara siswa. Penelitian 

Magdalena dkk. (2021), (S. Wahyuni, 

2019) serta Nurhayati (2024) juga 

menunjukan bahwa keterampilan 

berbicara siswa sekolah dasar 

merupakan hasil interaksi faktor 

internal siswa dan dukungan 

lingkungan pembelajaran. 

 

Faktor Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri ditemukan 

sebagai faktor yang paling dominan 

memengaruhi keterampilan berbicara 

siswa. Siswa yang memiliki rasa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

31 
 

percaya diri rendah cenderung 

merasa malu, takut salah dan tidak 

berbicara di depan kelas. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Slameto 

(2017) dan Suryaningrum (2024) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan diri 

merupakan persyaratan utama 

keberanian siswa dalam 

berkomunikasi lisan. Penelitian 

Padmawati dkk. (2019) juga 

menemukan bahwa rendahnya 

kepercayaan diri menyebabkan siswa 

berbicara dengan suara pelan dan 

menghindari interaksi verbal. 

Temuan ini diperkuat oleh kajian 

Billfadawi dkk. (2023) yang 

mengidentifikasi bahwa faktor 

penyebab kurang percaya diri siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

tidak yakin dengan kemampuan 

pribadi dan faktor eksternal seperti 

lingkungan sekolah yang tidak 

nyaman. Penelitian Jaya & Yuniasih, 

(2020) juga menemukan hubungan 

positif antara kepercayaan diri dengan 

kemampuan berbicara siswa pada 

pembelajaran tematik di SDN Bakalan 

Krajan 1 Malang. Lebih lanjut, Kirana 

dkk. (2022) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa sikap percaya 

diri (r = 0,9129) berhubungan 

signifikan dan positif dengan 

keterampilan berbicara siswa kelas V 

sekolah dasar. Hasil penelitian 

Kashinathan & Abdul Aziz, (2021) di 

Malaysia juga mengkonfirmasi bahwa 

rendahnya kepercayaan diri dan 

ketakutan akan penilaian dari teman 

sebaya merupakan faktor dominan 

yang menghambat keterampilan 

berbicara siswa. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini memperkuat 

hasil penelitian sebelumnya bahwa 

aspek psikologis memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keterampilan 

berbicara siswa sekolah dasar. 

Penelitian terbaru oleh Shalehah 

& Rahmawati, (2025) menunjukkan 

bahwa siswa dengan tingkat 

kemahiran berbeda menghadapi 

tantangan serupa terkait kepercayaan 

diri dan kegugupan saat berbicara. 

Islam dkk. (2022) juga menemukan 

bahwa kecemasan berbicara 

merupakan masalah universal yang 

dialami siswa di berbagai jenjang 

pendidikan. Penelitian Abrar dkk. 

(2018) terhadap calon guru bahasa 

Inggris di Indonesia menunjukkan 

bahwa bahkan mahasiswa yang 

sudah memiliki pengetahuan bahasa 

yang memadai tetap mengalami 

hambatan psikologis saat berbicara, 

yang menunjukkan bahwa faktor 

kepercayaan diri memiliki pengaruh 
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independen terhadap kemampuan 

berbicara. 

 
Faktor Penguasaan Kosakata 

Selain rasa percaya diri, 

penguasaan kosakata merupakan 

faktor penting dalam keterampilan 

berbicara. Siswa yang memiliki 

kosakata terbatas cenderung 

mengalami kesulitan dalam 

menyususn kalimat secara lisan, 

sehingga berbicara menjadi terputus-

putus dan kurang runtut. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Chaer 

(2019) yang menyatakan bahwa 

kosakata merupakan fondasi utama 

dalam keterampilan berbicara karena 

menentukan kelancaran dan 

ketepatan penyampaian gagasan. 

Penelitian Arianto & Lubis (2022), 

Magdalena (2021) serta Kurniawati & 

Karsana (2020) yang meneliti aspek 

penguasaan kosakata Bahasa 

Indonesia oleh siswa sekolah dasar di 

Kota Medan dan menemukan bahwa 

penguasaan kosakata berpengaruh 

terhadap kemampuan berbahasa 

siswa.  

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Syarif dkk. (2024) yang 

mendeskripsikan hubungan antara 

penguasaan kosakata dengan 

keterampilan membaca dan berbicara 

siswa kelas V sekolah dasar. 

Penelitian Rokmanah dkk. (2023) 

menganalisis faktor penyebab 

rendahnya penguasaan kosakata 

siswa, termasuk kurangnya keaktifan 

penggunaan Bahasa Indonesia dan 

rendahnya minat membaca. Hasil 

penelitian terbaru oleh Ayana dkk. 

(2024) juga mengkonfirmasi 

hubungan signifikan antara strategi 

pembelajaran kosakata dan 

pencapaian pengetahuan kosakata 

siswa, yang pada akhirnya 

memengaruhi keterampilan berbicara 

mereka. 

Penelitian Sari dkk. (2021) 

menemukan bahwa penggunaan 

permainan anagram efektif untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata 

Bahasa Indonesia siswa sekolah 

dasar. (Karisma & Hendratno, 2022) 

mengembangkan media Articulate 

Storyline 3 yang terbukti dapat 

meningkatkan penguasaan kosakata 

peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Penelitian terbaru oleh Black & Wright, 

(2024) menunjukkan bahwa instruksi 

langsung (direct instruction) dalam 

pembelajaran kosakata sangat efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan 

kata siswa. Hal ini menegaskan 

bahwa pengembangan kosakata 

melalui pembelajaran yang terstruktur 
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dapat mendukung peningkatan 

keterampilan berbicara siswa. Dengan 

demikian, penguasaan kosakata dan 

rasa percaya diri saling berkaitan 

dalam menentukan kualitas 

keterampilan berbicara siswa. 

 

Faktor Kebiasaan dan Pengalaman 
Berbicara 

Faktor kebiasaan dan 

pengalaman berbicara juga 

memengaruhi keterampilan berbicara 

siswa. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa siswa lebih berani berbicara 

dengan teman sebaya dibandingkan 

berbicara dalam situasi formal 

pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Dahlia dkk. (2023) 

serta penelitian Tambunan (2020) 

yang menyatakan bahwa kurangnya 

pembiasaan berbicara di depan kelas 

menyebabkan siswa tidak terlatih 

menyampaikan pendapat secara 

lisan. Penelitian Wulandari (2024) dan 

Penelitian Hasnah dkk. (2022) juga 

menegaskan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Show and Tell 

efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas V 

sekolah dasar. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian (Uzer, 2021) yang 

menemukan bahwa penerapan 

metode Show and Tell dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa melalui pembiasaan berbicara 

di depan kelas secara rutin. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Kusyairi dkk. (2024) yang 

menemukan bahwa kurangnya latihan 

berbicara di depan umum merupakan 

faktor eksternal utama yang 

menyebabkan siswa tidak terbiasa 

dan merasa tidak percaya diri dalam 

berbicara. (Khairoes & Taufina, 2019) 

dalam kajiannya tentang penerapan 

storytelling di sekolah dasar 

menyatakan bahwa keterampilan 

berbicara dapat ditingkatkan melalui 

metode bercerita yang memberikan 

kesempatan praktik berulang dalam 

konteks yang bermakna. Penelitian 

Ismi dkk. (2024) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbicara yang efektif 

memerlukan kesempatan praktik yang 

terstruktur melalui model Student 

Facilitator And Explaining, dengan 

penilaian yang memperhatikan aspek 

speech fluency (kelancaran ucapan) 

dan speech accuracy (ketepatan 

ucapan). Menurut penelitian 

Suhartono (2025) menegaskan bahwa 

terbatasnya kesempatan berlatih 

berbicara merupakan salah satu faktor 

utama yang menyebabkan rendahnya 

keterampilan berbicara siswa sekolah 

dasar. 
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Penelitian (Wahyuningsih & 

Afandi, 2020) di Indonesia 

menemukan bahwa minimnya 

kesempatan berbicara dalam 

kurikulum pembelajaran bahasa 

Indonesia turut berkontribusi terhadap 

rendahnya keterampilan berbicara 

siswa. Kholiq dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa strategi cerita 

berantai (chain story strategy) efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa sekolah dasar karena 

memberikan kesempatan praktik yang 

terstruktur. Penelitian (Uzer, 2021) 

juga menemukan bahwa penerapan 

metode Show and Tell dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa melalui pembiasaan berbicara 

di depan kelas secara rutin. Dengan 

demikian, pembiasaan dan 

pengalaman berbicara merupakan 

faktor krusial dalam pengembangan 

keterampilan berbicara siswa. 

 

Faktor Lingkungan dan Situasi 
Pembelajaran 

Lingkungan dan situasi 

pembelajaran memiliki peran penting 

dalam pengembangan keterampilan 

berbicara siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suasana kelas 

yang kondusif mendorong siswa lebih 

berani berbicara, sedangkan situasi 

yang menekan atau ramai 

menyebabkan siswa cenderung diam. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Pratiwi dkk. (2020) yang 

menginvestigasi faktor-faktor 

penghambat berbicara dan 

menemukan bahwa tekanan dari 

teman sebaya serta suasana 

pembelajaran yang tidak mendukung 

menjadi penghambat utama. (Putri & 

Hibana, 2024) menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman untuk 

mendukung perkembangan 

kemampuan berbahasa anak. 

Penelitian (Widyaningrum & Hasanah, 

2021) menunjukkan bahwa 

manajemen pengelolaan kelas yang 

baik dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa sekolah dasar. 

Penelitian terbaru oleh Pratiwi dkk. 

(2020) di Singaraja juga menemukan 

bahwa faktor lingkungan kelas seperti 

tekanan dari teman sebaya dan 

suasana pembelajaran yang tidak 

mendukung menjadi penghambat 

utama keterampilan berbicara siswa 

sekolah menengah. 

Penelitian (Rahimi, 2023) 

dengan menggunakan perspektif 

ekologi pembelajaran (learning 

ecology perspective) dari model 
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bioekologis Bronfenbrenner 

menunjukkan bahwa mikrosistem 

pembelajaran, termasuk interaksi 

dengan guru dan teman sekelas, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan keterampilan 

berbicara siswa. (Putri & Hibana, 

2024) menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman untuk mendukung 

perkembangan kemampuan 

berbahasa anak. Penelitian 

(Suryaningrum, 2024) di Kepulauan 

Aru juga mengkonfirmasi bahwa faktor 

lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan metode pengajaran 

berperan signifikan dalam 

pengembangan keterampilan 

berbicara siswa. Dengan demikian, 

penciptaan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif dan mendukung 

merupakan prasyarat penting bagi 

pengembangan keterampilan 

berbicara siswa. 

Guru memiliki peran dalam 

mengatasi faktor-faktor tersebut 

dengan menciptakan suasana 

pembelajaran yang mendukung dan 

memberikan latihan berbicara secara 

bertahap. Pemberian motivasi, 

dorongan, serta kesempatan 

berbicara yang merata kepada 

seluruh siswa dapat membantu 

meningkatkan keberanian dan 

keterampilan berbicara siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Fatmasari 

& Bahrodin, 2022)yang menyatakan 

bahwa keterampilan berbicara siswa 

dapat berkembang melalui latihan 

yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Pendapat serupa juga dikemukakan 

oleh Wulandari (2024) yang 

menegaskan bahwa metode 

pembelajaran partisipasif mampu 

meningkatkan keaktifan dan 

keberanian siswa dalam berbicara. 

Di sisi lainnya, keterbatasan 

waktu pembelajaran dan metode 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru menjadi kendala tambahan 

dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Tambunan (2020) 

yang menyatakan bahwa kurangnya 

kesempatan berbicara dalam 

pembelajaran menyebabkan siswa 

tidak terbiasa mengungkapkan 

pendapat secara lisan. oleh karena 

itu, diperlukan upaya yang lebih 

optimal untuk mengatasi faktor-faktor 

penghambat keterampilan berbicara 

siswa. Penelitian Wahyuni dkk. (2023) 

juga menegaskan bahwa dominasi 

guru dalam pembelajaran Bahasa 
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Indonesia mengurangi kesempatan 

siswa untuk berlatih berbicara. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat  disimpulkan 

bahwa keterampilan berbicara siswa 

kelas 3 dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia depengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang memengaruhi 

keterampilan berbicara siswa meliputi 

rasa percaya diri dan penguasaan 

kosakata. Rendahnya rasa percaya 

diri menyebabkan siswa enggan 

berbicara, takut melakukan 

kesalahan, serta kurang berani 

mengemukakan pendapat di depan 

kelas. Sementara itu, keterbatasan 

penguasaan kosakata menghambat 

kelancaran siswa dalam menyusun 

kalimat secara lisan dan 

menyampaikan gagasan secara 

runtut. 

Selain faktor internal, faktor 

eksternal yang memengaruhi 

keterampilan berbicara siswa meliputi 

kebiasaan dan pengalaman berbicara 

serta lingkungan dan situasi 

pembelajaran. Minimnya kesempatan 

dan latihan berbicara secara lisan 

membuat siswa tidak terbicasa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

berbicara di kelas. Lingkungan 

pembelajaran yang kurang kondusif 

dan metode pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru turut membatasi 

keberanian siswa dalam berbicara. 

Oleh karena itu, peningkatan 

keterampilan berbicara siswa perlu 

dilakukan secara komprehensif 

melalui penguatan rasa percaya diri, 

pengayaan kosakata, pemberian 

latihan berbicara yang berkelanjutan, 

serta penciptaan suasana 

pembelajaran yang mendukung dan 

partisipatif. 
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